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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Komponen 
Instrumen Terpadu IPA pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
Pesawat Sederhana kelas V di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-
Kecamatan Sungai Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan bentuk penelitian ini adalah survei.  
Berdasarkan hasil analisis data, ketersediaan KIT IPA pesawat sederhana di 
Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya rata-rata 
persentase ketersediaanya diseluruh sekolah adalah 98,3% dan di kategorikan 
sangat baik. Dari 3 sekolah tersebut dengan kriteria sangat baik yaitu SDN 3, dan 
SDN 14 sebesar 100% dan SDN 9 sebesar 95%. Kondisi KIT IPA pesawat 
sederhana di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya 
rata-rata persentase kondisinya diseluruh sekolah adalah 100% dan di kategorikan 
sangat baik. Dari 3 sekolah  dengan kriteria sangat baik yaitu SDN 3, SDN 9, dan 
SDN 14 sebesar 100%. Selanjutnya untuk pemanfaatannya di 3 Sekolah Dasar 
Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dikategorikan “kurang sekali” 
memanfaatkan KIT IPA dengan hasil persentasenya sebesar 24%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan kepada guru-guru yang 
mengajar mata pelajaran IPA agar mengikuti pelatihan atau diklat bagi guru dan 
lebih memanfaatkan KIT IPA yang sudah tersedia agar pembelajaran dapat 
berjalan secara optimal dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pemanfaatan, KIT IPA 
 
Abstract: This is research aimed to describe the use of the Integrated Science 
Instrument Components in Natural Sciences learning material Simple aircraft 
grade V in Public Elementary Schools Accredited A se-Sungai Raya. The method 
used in this research is descriptive method and form of this research is a survey. 
Based on the analysis of data, the availability of KIT IPA simple plane at State 
Primary School accredited Sungai Raya se-average percentage of its availability 
throughout the school was 98.3% and categorized very well. From 3 schools with 
very good criteria, namely SDN 3, and SDN 14 in the amount of 100% and  SDN 
9 in the amount of 95%. KIT IPA condition simple plane at State Primary School 
accredited Sungai Raya se-average percentage of condition throughout the school 
is 100% and very well categorized. From 3 schools with very good criteria, 
namely SDN 3, SDN 9, and SDN 14 to 100%. Furthermore, for utilization in 3 
Public Elementary Schools Accredited A se-Sungai Raya categorized as "less 
nice" KIT utilize IPA with the results of the percentage of 24%. 
  
Based on these conclusions, the researchers suggest to teachers who teach science 
subjects in order to attend training or training for teachers and better untilize KIT 
IPA are already available so that learning can be optimized and can improve the 
quality of learning. 
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embelajaran berkualitas merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 
bahan pelajaran, strategi, media pembelajaran, siswa dan guru. Meningkatnya 
kualitas pendidikan tergantung pada pemahaman guru dalam melaksanakan 
tugasnya di sekolah dan pemahaman terhadap pentingnya media pembelajaran. 
Terinspirasi dari Piaget (dalam Pristiadi Utomo, 2008:185), yang 
mengemukakan bahwa aspek penting yang ada hubungannya dengan 
perkembangan kognitif diantaranya adalah pengalaman fisik, yaitu anak harus 
mempunyai pengalaman dengan benda-benda dan stimulus-stimulus dalam 
lingkungan tempat ia bereaksi terhadap benda-benda itu. Oleh karena itu, 
lingkungan kelas dapat menjadi ajang kegiatan dan kreativitas yang menyebabkan 
pembelajaran itu terjadi dengan siswa yang menjadi pusat pembelajarannya. 
Lingkungan kelas dan ketersediaan media pembelajaran akan mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran.    Dengan demikian siswa 
akan membangun pengetahuan sendiri melalui media yang dibuat dan 
dimanfaatkan oleh gurunya dalam proses pembelajaran. Kosasih Djahiri 
(2007:64) menyatakan, “Kualitas proses kegiatan belajar siswa amat menentukan 
kualitas dan kuantitas hasil kegiatan belajar siswa, proses kegiatan belajar siswa 
akan lebih mudah, lancar dan sukses dengan bantuan aneka media dan sumber 
belajar”. 
Berdasarkan hasil observasi kelas terhadap proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V di sekolah yang diamati, guru tidak memanfaatkan 
KIT IPA dalam  pembelajaran. Guru hanya menggunakan media pembelajaran 
yang berupa papan tulis, spidol dan buku paket, sehingga pembelajarannya hanya 
sekedar lihat, catat dan dengar. Sedangkan menurut Depdikbud (1994) Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang seharusnya dilaksanakan di kelas  V 
pada materi pesawat sederhana menggunakan metode pembelajaran eksperimen 
dengan menggunakan KIT IPA dengan tujuan untuk menanamkan konsep-konsep 
IPA kepada siswa melalui serangkaian kegiatan ilmiah. 
Berdasarkan kenyataan ketika peneliti menggantikan guru kelas V mengajar 
IPA di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Sungai Raya, peneliti menggunakan 
KIT IPA sebagai media dalam pembelajaran dan ternyata respon siswa sangat 
antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan peneliti yakin bahwa 
pemanfaatan KIT IPA sebagai media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 
materi pesawat sederhana di kelas V di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A 
Kecamatan Sungai Raya juga memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
P 
  
pembelajaran. Dengan kata lain KIT IPA sebagai media pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan fungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar, karena pada umumnya pemahaman belajar siswa dengan menggunakan 
media akan tahan lama sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. 
Dari uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Komponen Instrumen Terpadu ( KIT ) 
IPA dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Pesawat Sederhana 
Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya.”  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
rancangan penelitian yang digunakan adalah survei. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas V yang mengajar mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya yang berjumlah 3 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter. Sedangkan alat pengumpul 
data yang dikumpulkan lembar observasi, pedoman wawancara dan dokumen-
dokumen berupa data yang diperlukan dalam penelitian. 
Selanjutnya untuk menjawab sub masalah 1, 2, dan 3 peneliti menggunakan 
teknik analisis data berupa lembar observasi yang kemudian dihitung 
presentasenya dengan menggunakan rumus presentase. Setelah itu hasil 
perhitungannya diinterpretasikan menjadi bentuk kualitatif yang dideskripsikan 
apa adanya. 
Untuk mengetahui presentase klasifikasi dari ketersediaan, kondisi dan cara 
pemanfaatan KIT IPA pesawat sederhana pada kelas V Sekolah dasar Negeri 
terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya, data hasil lembar observasi dihitung 
dengan menggunakan rumus presentase. Adapun rumus persentase menurut 




       
Keterangan : 
%  = Hasil presentase 
n  = jumlah skor alternatif 
N  = jumlah skor maksimal sampel. 
Hasil dari data lembar observasi dihitung menggunakan rumus rata-rata yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2011:109) yaitu sebagai berikut : 





X = Rata-rata hitung 
∑X = Jumlah Seluruh skor 
N = Jumlah item. 
Setelah mengetahui hasil rata-rata persentase data lembar observasi, maka 
selanjutnya menentukan kriteria tentang pemanfaatan KIT IPA dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana pada kelas V 
  
Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya yang dapat 
dilakukan dengan menentukan persentase skor ideal (skor maksimum) = 100%. 
Setelah itu menentukan persentase skor terendah (skor minimum) = 0%. 
Menentukan range = 100 – 0 = 100 dan interval yang dikehendaki. Akhirnya 
menentukan lebar interval (100/5 = 20) (Adi Suryanto, dkk, 2008: 4.42). 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka range persentase dan kriteria 
kualitatif dapat di tetapkan tolok ukur menurut Adi Suryanto, dkk (2008: 4.42) 
sebagai berikut : 
a. 80 – 100%  = Baik Sekali 
b. 70 – 79%  = Baik 
c. 60 – 69%  = Cukup 
d. 50 – 59%  = Kurang 
e. 0 – 49% = Kurang Sekali. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pertama-tama peneliti melakukan observasi ke Sekolah Dasar Negeri untuk 
menemukan masalah. Setelah menemukan masalah, peneliti merumuskan masalah 
penelitian. Selanjutnya dengan mencari sumber data yang dibutuhkan dalam suatu 
penelitian. Kemudian menyusun instrumen penelitian dan melakukan validitas 
instrumen penelitian yang mana validitas dilakukan oleh ahli (dosen). Setelah 
persiapan dilakukan, barulah penliti melakukan penelitian. Tahap selanjutnya 
melakukan analisis data dan menganalisis hasil penelitian. Akhirnya peneliti 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Komponen 
Instrumen Terpadu IPA pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
Pesawat Sederhana kelas V di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-
Kecamatan Sungai Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan bentuk penelitian ini adalah survei. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas V yang mengajar mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya yang berjumlah 3 orang.  
Pada penelitian ini, terdiri atas dua tahapan. Pertama, tahap persiapan yaitu 
menyusun alat atau instrumen penelitian, dan mengurus surat ijin penelitian. 
Kedua, tahap pelaksanaan yaitu Penyerahan surat izin penelitian ke seluruh 
Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya pada tanggal 
23 – 25 Januari 2014, melakukan observasi ketersedian dan kondisi KIT IPA di 
Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya pada tanggal 
27-28 Januari 2014, melakukan observasi kelas pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dan melakukan wawancara 
kepada guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya. 
Adapun hasil penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data hasil observasi 
dan wawancara langsung tentang pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 
  
terakreditasi A se-Kecamatan Sungai raya. Meliputi ketersediaan KIT IPA 
Pesawat Sederhana pada kelas V, kondisi KIT IPA pesawat sederhana pada kelas 
V dan cara pemanfaatan KIT IPA pesawat sederhana pada kelas V. 
 
Tabel 1 
Ketersediaan KIT IPA SEQIP Pesawat Sederhana  
di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya 
 
Keterangan :  T (tersedia) dan TS (tidak tersedia) 
Secara umum dapat disimpulkan, bahwa 2 dari 3 sekolah tersebut sudah tersedia 
KIT IPA SEQIP yaitu di SD Negeri 3 Sungai Raya dan SD Negeri 14 Sungai 
Raya, dan 1 dari 3 sekolah kurang tersedia KIT IPA SEQIP yaitu SD Negeri 9 




Persentase Ketersediaan KIT IPA SEQIP Pesawat Sederhana di Sekolah 




SDN 3 SDN 9 SDN 14 
T TS T TS T TS 
1 
Pengungkit  












































- Bidang/papan datar 
- Penyeimbang/standart 
- Roda 







































































































Komponen KIT IPA 
Pesawat Sederhana 
SDN 3 SDN 9 SDN 14 
% 
Item 












- Bidang/papan datar 
- As  
- Balok  
- Roda  
- Baut  
- Pengait  
- Neraca pegas  
- Tali  







































































Skor Perolehan 900 - 855 45 900 -  
Skor Maksimal 900 900 900 900 900 900  
Persentase (%) 100 0 95 5 100 0  
Persentase semua sekolah          = 98,3 % 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, ketersediaan KIT IPA pesawat sederhana dapat 
dideskripsikan bahwa 3 dari 3 sekolah terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya 
dikategorikan sangat baik yaitu di SD Negeri 3 dan SD negeri 14 yang 
persentasenya sebesar 100% karena semua komponen KIT IPA SEQIP pesawat 
sederhana jumlahnya lengkap, serta SD Negeri 9 yang memperoleh persentase 
sebesar 95% hal ini di sebabkan ada beberapa komponen yang kurang jumlahnya 
yaitu as yang hanya ada 8 buah dari seharusnya 10 buah dan roda yang ada hanya 
15 buah yang dari seharusnya ada 20 buah. 
Berdasarkan jenis-jenis KIT IPA pesawat sederhana tersebut item yang 
paling banyak tersedia adalah bidang/papan datar, balok, baut, pengait, neraca 
pegas, tali dan penyeimbang dengan jumlah persentase sebesar 100%, sedangkan 
item yang paling sedikit ketersediaanya adalah As dan Roda dengan jumlah 
persentase masing-masing sebesar 93,3% dan 91,7%. 
Dilihat dari tabel persentase ketersediaan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya, rata-rata persentase ketersediaan KIT 
IPA Pesawat Sederhana di seluruh Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-




kondisi KIT IPA SEQIP Pesawat Sederhana di Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Keca.matan Sungai Raya 
  
 
No Jenis Pesawat Sederhana 
SDN 3 SDN 9 SDN 14 
L TL L TL L TL 
1 
Pengungkit  












































- Bidang/papan datar 
- Penyeimbang/standart 
- Roda 






































































































Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa kondisi KIT IPA SEQIP di 
Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dikategorikan 
layak yaitu di SD Negeri 3, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 dikarenakan dalam 












Hasil Persentase Kondisi KIT IPA SEQIP Pesawat Sederhana di Sekolah 
Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya 
  
No 
Komponen KIT IPA 
Pesawat Sederhana 
SDN 3 SDN 9 SDN 14 












- Bidang/papan datar 
- As  
- Balok  
- Roda  
- Baut  
- Pengait  
- Neraca pegas  
- Tali  





























































Skor Perolehan 900 - 900 - 900 - 
Skor Maksimal 900 900 900 900 900 900 
Persentase (%) 100 - 100 - 100 - 
Persentase semua sekolah 
   
     = 100 % 
  
Kondisi KIT IPA pesawat sederhana dapat dideskripsikan bahwa 3 dari 3 
sekolah terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dikategorikan sangat baik 
yaitu di SD Negeri 3, SD Negeri 9 dan SD negeri 14 yang persentasenya sebesar 
100%. 
Tabel 5 
Hasil Persentase Pemanfaatan KIT IPA SEQIP Pesawat Sederhana 
Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A  
se-Kecamatan Sungai Raya 
No Nama Sekolah Hari/Tanggal % 
1 SD Negeri 3 Sungai Raya Selasa, 28 Januari 2014 36 
2 SD Negeri 9 Sungai Raya Rabu, 12 Februari 2014 18 
3 SD Negeri 14 Sungai Raya Selasa, 11 Februari 2014 18 
Jumlah 72 
Skor Maksimal 300 
Persentase 24% 
Berdasarkan observasi kelas yang dilakukan di SDN 3 Sungai Raya pada 
tanggal 28 Januari 2014, peneliti mendapatkan hasil persentase sebesar 36% 
sehingga dikategorikan “Kurang Sekali”. Hal ini dibuktikan dengan data dan 
  
informasi bahwa guru tersebut kurang memanfaatkan KIT IPA SEQIP pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya materi pesawat sederhana. 
Selain itu, guru tersebut kurang mempersiapkan materi yang akan di ajarnya 
dengan menggunakan KIT IPA SEQIP, sehingga guru tersebut mengulang-
ngulang materi sampai waktu pembelajaran selesai. Kondisi pembelajaran dikelas 
ditemukan rata-rata murid sudah mampu membedakan jenis pesawat sederhana, 
walaupun di tengah-tengah pembelajaran murid sudah mulai sibuk dengan 
aktifitasnya masing-masing tanpa memerhatikan guru yang sedang menjelaskan di 
depan kelas. Kendala yang ditemukan guru dalam proses pembelajaran adalah 
guru belum begitu terampil dalam menggunakan KIT IPA SEQIP. 
Selanjutnya observasi kelas yang dilakukan di SDN 9 Sungai Raya pada 
tanggal 12 Februari 2014, peneliti mendapatkan hasil persentase sebesar 18% 
sehingga dikategorikan “Kurang Sekali”. Hal tersebut dibuktikan dari data dan 
informasi bahwa guru tersebut tidak memanfaatkan KIT IPA SEQIP dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana. Guru tersebut 
hanya menggunakan benda atau barang-barang yang dibawa dari rumah sebagai 
contoh dalam pembelajaran. Kondisi pembelajaran di kelas ditemukan rata-rata 
murid sudah bisa mengelompokkan jenis-jenis pesawat sederhana dan manfaat 
pesawat sederhana di kehidupan sehari-hari melalui kuis cepat berbonus yang 
disiapkan oleh guru tersebut.  
Kemudian observasi kelas yang dilakukan di SDN 14 Sungai Raya pada 
tanggal 11 Februari 2014, peneliti mendapatkan hasil persentase sebesar 18% 
sehingga dikategorikan “Kurang Sekali”. Hal tersebut dibuktikan dengan data dan 
informasi bahwa guru tersebut tidak memanfaatkan KIT IPA SEQIP pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana.Kendala yang 
dihadapi guru, yaitu guru kurang memahami cara penggunaan KIT IPA SEQIP 
Pesawat Sederhana, sehingga guru lebih baik meminta murid membawa alat-alat 
yang mudah dibawa untuk dijadikan contoh pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil temuan observasi kelas pada 3 Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya rata-rata “kurang sekali” 
memanfaatkan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
pesawat sederhana dengan hasil persentasenya sebesar 24%. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 
langsung tentang pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam materi pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-
Kecamatan Sungai Raya. Sebelum melakukan suatu penelitian, peneliti 
mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian, dengan melakukan 
beberapa langkah-langkah sebagai berikut. 
Sebelum dilakukan penelitian dilakukan persiapan dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil yang akurat dan benar-benar sesuai dengan keadaan tempat 
penelitian. Hal-hal yang disiapkan adalah sebagai berikut. 
1. Menyusun Alat/Instrumen Penelitian 
Alat-alat dalam penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman wawancara 
dan angket tentang ketersedian, kondisi dan pemanfaatan komponen instrument 
  
terpadu (KIT) IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat 
sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai 
raya dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membuat Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang ketersedian dan 
kondisi KIT IPA, serta pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya.  
b. Menyusun Pertanyaan untuk Wawancara 
Menyusun panduan wawancara bertujuan agar pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan tidak keluar dari konteks penelitian. Pertanyaan dalam panduan 
wawancara berjumlah 10 butir. Penggunaan wawancara dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menghimpun data-data yang belum lengkap dari perolehan 
data melalui lembar observasi. 
2. Mengurus Surat Izin 
Surat izin penelitian diperlukan untuk memberikan keterangan dan 
penguatan tentang pelaksanaan penelitian. Setelah melakukan seminar desain 
penelitian pada tanggal 19 Desember 2013 dan menyerahkan perbaikan hasil 
desain penelitian pada tanggal 16 Januari 2014, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah dasar mengeluarkan surat pengantar kepada Pembantu Dekan I Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Nomor: 482/ UN22.6/ 
DT/ 2014 tanggal 16 Januari 2014. Kemudian surat permohonan bantuan riset 
tersebut diajukan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kubu Raya dan 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kubu Raya mengeluarkan surat izin riset 
dengan  Nomor: 420/ 073/ DIK.A/ 2014 dengan tembusan disampaikan kepada 
Kepala Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dan 
mahasiswa yang bersangkutan. 
Setelah persiapan penelitian selesai dilaksanakan mencakup persyaratan 
administrasi dan alat pengumpul data yang diperlukan, maka dilaksanakan 
penelitian yaitu sebagai berikut : Penyerahan surat izin penelitian ke seluruh 
Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya pada tanggal 
23 – 25 Januari 2014. Melakukan observasi ketersedian dan kondisi KIT IPA di 
Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya pada tanggal 
27-28 Januari 2014. Melakukan observasi kelas pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya. Melakukan wawancara 
kepada guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya. Penelitian dimulai pada 
tanggal 28 Januari 2014 – 17 Februari 2014. Setelah data diperoleh secara 




3. Hasil Wawancara 
Adapun pembahasan mengenai wawancaranya yaitu wawancara dilakukan 
sebagai penunjang data yang kurang lengkap pada observasi kelas. Wawancara 
  
dilakukan kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dilakukan setelah 
selesai melakukan observasi kelas agar wawancara yang dilaksanakan lebih 
efektif dan efisien. Wawancara dilakukan pada 3 orang Guru kelas V yang 
mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya. Peneliti mendapatkan beberapa 
informasi mengenai ketersediaan dan kondisi KIT IPA yang sudah baik di 
Sekolah masing-masing, walaupun di salah satu Sekolah tersebut ada beberapa 
item KIT pesawat sederhana yang kurang lengkap di karenakan hilang. 
Untuk pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
pesawat sederhana pada umumnya Guru kurang sekali memanfaatkan KIT IPA, 
ketika dalam pembelajaran guru cenderung lebih memilih alat-alat rumah tangga 
yang sudah jelas fungsi dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang bisa 
langsung di contohkan kegunaannya langsung kepada murid. 
Berikut pembahasan mengenai ketersediaan, kondisi, dan cara pemanfaatan KIT 
IPA Pesawat Sederhana Kelas  V. 
1. Ketersediaan KIT IPA Pesawat Sederhana Kelas V 
KIT IPA disekolah merupakan salah satu faktor penting bagi warga sekolah 
terutama bagi guru dan peserta didik yang dapat membantu proses pembelajaran. 
KIT IPA merupakan salah satu sumber belajar yang sangat efektif dalam 
membantu guru mengajar serta membantu peserta didik dalam menerima 
pelajaran. Untuk itu ketersediaan KIT IPA sangatlah penting keberadaannya di 
sekolah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui lembar observasi 
ketersediaan KIT IPA, diketahui bahwa rata-rata persentase ketersediaan KIT IPA 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana kelas V 
Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-kecamatan Sungai Raya adalah sebesar 
98,3% dengan kriteria baik sekali. Dari ke 3 Sekolah tersebut yang ketersediaan  
KIT IPA pesawat sederhana yang masuk kategori baik sekali ada sebanyak 3 
sekolah yaitu Sd Negeri 3 Sungai Raya dengan persentase sebesar 100%, SD 
Negeri 9 Sungai raya dengan persentase sebesar 95%, dan SD Negeri 14 Sungai 
raya dengan persentase sebesar 100%. Hal ini terjadi karena sekolah-sekolah 
tersebut terdapat ketersediaan KIT IPA SEQIP yang lengkap dan memadai. Dari 
persentase ketersediaan KIT IPA pesawat sederhana tersebut, juga di dukung oleh 
hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dimana 
ketersediaan KIT IPA di masing-masing sekolah sudah sangat baik dan memadai. 
2. Kondisi KIT IPA Pesawat Sederhana Kelas V 
Selain ketersediaan KIT IPA yang sangat penting, kondisi KIT IPA juga harus 
baik. Kondisi KIT IPA yang baik akan mempermudah guru dalam menjelaskan 
materi pelajaran kepada peserta didik. Hasil dari penelitian yang peneliti dapatkan 
tentang kondisi KIT IPA Pesawat Sederhana kelas V melalui lembar observasi 
kondisi KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat 
sederhana kelas V, diperoleh hasil rata-rata persentase kondisi KIT IPA dalam 
pembelajaran Ilmu Pengethuan Alam materi pesawat sedehana kelas V Sekolah 
Dasar Negeri terakreditasi A se-Kecematan Sungai Raya adalah sebesar 100% 
dalam kondisi layak. Dari ke 3 sekolah yang kondisi KIT IPA pesawat sederhana 
masuk kategori baik sekali ada sebanyak 3 sekolah yaitu SD Negeri 3 Sungai 
  
Raya dengan persentase sebesar 100%, SD Negeri 9 Sungai Raya dengan 
persentase sebesar 100%, dan SD Negeri 14 Sungai Raya dengan persentase 
sebesar 100%. Hal ini terjadi karena sekolah-sekolah tersebut kondisi KIT IPA 
SEQIP yang lengkap dan memadai tidak banyak yang rusak, kondisinya masih 
lengkap karena perawatannya yang baik dan tempat penyimpanannya yang baik. 
Dari persentase kondisi KIT IPA pesawat sederhana tersebut, juga di dukung oleh 
hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dimana 
kondisi KIT IPA di masing-masing sekolah sudah baik dan layak digunakan. 
3. Cara Pemanfaatan KIT IPA Pesawat Sederhana Kelas V 
Bukan hanya ketersediaan dan kondisi KIT IPA saja yang harus baik, cara 
pemanfaatannya juga harus di manfaatkan dengan baik. Cara pemanfaatan KIT 
IPA yang baik akan dapat membuat tercapainya tujuan pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Dilihat dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, disimpulkan bahwa rata-
rata persentase cara pemanfaatan KIT IPA pada proses pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam materi pesawat sedehana kelas V Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya adalah sebesar 24% dengan kategori 
kurang sekali. Dari 3 Sekolah yang di teliti, 3 sekolah yang masuk kategori 
kurang dalam cara pemanfaatan KIT IPA pesawat sederhana yaitu SD Negeri 3 
Sungai raya dengan persentase sebesar 36%, SD Negeri 9 Sungai Raya dengan 
persentase sebesar 18%, SD Negeri 14 Sungai Raya dengan persentase sebesar 
18%. Hal ini terjadi karena sekolah tersebut sangat kurang dalam pemanfaatan 
KIT IPA serta guru yang tidak maksimal dalam pemanfaatan KIT IPA dalam 
pembelajaran. Guru hanya menggunakan alat-alat sederhana yang mudah di 
jumpai di kehidupan sehari-hari sebagai media dalam pembelajaran. Dari 
persentase tersebut juga didukung dari hasil wawancara terhadap guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dimana KIT IPA materi pesawat sederhana 
tersebut kurang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di karenakan adanya 
kesulitan dalam merakit KIT tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan umum yang didapat bahwa ketersediaan 
dan kondisi KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
salah satu sarana dan fasilitas pendukung dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. begitu juga dengan pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Alam, maka akan sangat membantu guru-guru dalam proses 
pembelajaran. 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu adanya ketersediaan KIT 
IPA di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya sudah 
tersedia sangat baik dengan hasil persentasenya sebesar 98,3%. Dari ke 3 Sekolah 
tersebut yang ketersediaan  KIT IPA pesawat sederhana yang masuk kategori baik 
sekali yaitu SD Negeri 3 Sungai Raya dengan persentase sebesar 100%, SD 
Negeri 9 Sungai Raya dengan persentase sebesar 95%, dan SD Negeri 14 Sungai 
raya dengan persentase sebesar 100%. Kondisi KIT IPA di Sekolah dasar Negeri 
Terakreditasi A se-Kecamatan Sungai Raya dikatakan layak dengan hasil 
  
persentasenya sebesar 100%. Dari ke 3 sekolah yang kondisi KIT IPA pesawat 
sederhana masuk kategori baik sekali yaitu Sd Negeri 3 Sungai Raya dengan 
persentase sebesar 100%, SD Negeri 9 Sungai Raya dengan persentase sebesar 
100%, dan SD Negeri 14 Sungai Raya dengan persentase sebesar 100%. Selain 
itu, pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
pesawat sederhana pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A se-
Kecamatan Sungai Raya di katakan sangat kurang dalam  memanfaatkan dengan 
persentase sebesar 24%. Dari 3 sekolah yang di teliti, yang masuk kategori kurang 
dalam cara pemanfaatan KIT IPA pesawat sederhana yaitu SD Negeri 3 Sungai 
raya dengan persentase sebesar 36%, SD Negeri 9 Sungai Raya dengan persentase 
sebesar 18%, SD Negeri 14 Sungai Raya dengan persentase sebesar 18%. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah 
dapat dilaksanakannya pelatihan atau diklat bagi guru-guru khususnya guru 
sekolah dasar yang mengajar mata pelajaran IPA agar kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan KIT IPA dapat berjalan dengan baik dan optimal. Kepada 
Guru-guru yang mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, agar lebih 
memanfaatkan KIT IPA yang telah tersedia agar kualitas pembelajaran menjadi 
semakin baik.  
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